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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kualifikasi formal, pengalaman 
kerja, dan pelatihan berkelanjutan dalam membentuk kompetensi profesional pendidik 
PAUD di lingkungan daycare. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
studi kasus yang dilakukan di Angels and I Daycare Surabaya. Subjek penelitian terdiri dari 
delapan pendidik dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja yang beragam. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, 
sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji 
melalui triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualifikasi 
formal berperan sebagai dasar pemahaman teoritis, pengalaman kerja membentuk 
keterampilan praktis dan kemampuan adaptif dalam menghadapi dinamika perilaku anak, 
sedangkan pelatihan berkelanjutan yang difasilitasi yayasan memperkuat pengembangan 
kompetensi profesional pendidik. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan 
menunjukkan bahwa dalam konteks daycare, kompetensi profesional pendidik tidak hanya 
dibentuk oleh pendidikan formal dan pengalaman kerja, tetapi juga dipercepat melalui 
sistem pelatihan intensif yang diselenggarakan lembaga secara berkelanjutan.  

Kata Kunci :  Kompetensi Profesional; Pendidik PAUD; Kualifikasi Formal; Pengalaman 
Kerja; Pelatihan 

ABSTRACT. This study aims to analyze the role of formal qualifications, work experience, 
and continuous training in shaping the professional competence of early childhood 
educators in a daycare setting. The study employed a qualitative case-study approach 
conducted at Angels and I Daycare Surabaya. The participants consisted of eight educators 
with diverse educational backgrounds and work experiences. Data were collected through 
in-depth interviews, observation, and documentation, and analyzed using the interactive 
model of Miles, Huberman, and Saldaña involving data reduction, data display, and 
conclusion drawing. Data validity was ensured through source and technique triangulation. 
The findings indicate that formal qualifications provide a theoretical foundation, work 
experience develops practical and adaptive skills in dealing with children’s behavior, and 
continuous training facilitated by the institution strengthens educators’ professional 
competence. This study contributes by demonstrating that in the daycare context, 
professional competence is not only shaped by formal education and work experience, but is 
also accelerated through intensive and continuous institutional training programs. 

Keyword : Professional Competence; Early Childhood Educators; Formal Qualification; 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam membentuk 

perkembangan kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan moral anak. Kualitas layanan 

PAUD sangat dipengaruhi oleh kompetensi profesional pendidik sebagai fasilitator utama 

dalam proses pembelajaran [1]. Pendidik PAUD dituntut tidak hanya memiliki 

kemampuan pedagogis, tetapi juga pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik 

perkembangan anak serta keterampilan dalam mengelola pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan anak usia dini [2]. Secara normatif, kompetensi profesional pendidik 

PAUD didukung oleh kualifikasi formal yang relevan, khususnya pendidikan di bidang 

PAUD [3]. Kualifikasi formal memberikan landasan teoritis terkait perkembangan anak, 

strategi pembelajaran, serta prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini [4]. Namun, pada 

praktiknya masih ditemukan kesenjangan antara kualifikasi formal dengan kondisi di 

lapangan, di mana tidak sedikit pendidik PAUD yang berasal dari latar belakang 

pendidikan non-PAUD [5]. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana 

kualifikasi formal benar-benar menentukan kompetensi profesional pendidik. 

Di sisi lain, pengalaman kerja menjadi faktor penting yang turut membentuk 

kompetensi profesional pendidik. Melalui pengalaman langsung di lapangan, pendidik 

memperoleh keterampilan praktis seperti pengelolaan kelas, komunikasi dengan anak, 

serta kemampuan dalam menangani berbagai dinamika perilaku anak [6]. Pengalaman 

kerja memungkinkan pendidik untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

adaptif dan kontekstual [7]. Dengan demikian, kompetensi profesional pendidik tidak 

hanya dibentuk oleh aspek akademik, tetapi juga oleh proses pembelajaran 

berkelanjutan melalui pengalaman.  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji kompetensi profesional pendidik 

PAUD dari berbagai perspektif, seperti pengaruh kualifikasi akademik terhadap kualitas 

pembelajaran [8],[9] serta pentingnya pengalaman kerja dalam meningkatkan 

keterampilan pedagogis [10],[11]. Namun, sebagian besar penelitian tersebut cenderung 

mengkaji kedua aspek tersebut secara terpisah dan lebih banyak berfokus pada satuan 

PAUD formal seperti taman kanak-kanak atau kelompok bermain. Selain itu, kajian yang 

secara spesifik menelaah dinamika kompetensi pendidik dengan latar belakang non-

PAUD dalam konteks praktik nyata di lembaga daycare masih relatif terbatas.  

Kesenjangan penelitian juga terlihat pada kurangnya eksplorasi mengenai 

bagaimana kualifikasi formal dan pengalaman kerja berinteraksi secara komplementer 

dalam membentuk kompetensi profesional pendidik, khususnya dalam lingkungan 

daycare yang memiliki karakteristik unik, yaitu mengintegrasikan fungsi pendidikan dan 

pengasuhan secara intensif. Padahal, konteks daycare menuntut fleksibilitas, 

responsivitas, serta keterampilan praktis yang tidak selalu diperoleh melalui pendidikan 

formal semata.  

Berdasarkan hal tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada: (a) 

analisis integratif antara kualifikasi formal dan pengalaman kerja sebagai faktor yang 

saling melengkapi dalam membentuk kompetensi profesional pendidik PAUD, (b) fokus 

pada pendidik dengan latar belakang pendidikan yang beragam termasuk non-PAUD, 

serta (c) konteks penelitian pada lembaga daycare yang masih jarang dikaji dalam 
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penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian 

tentang kompetensi pendidik PAUD, tetapi juga memberikan perspektif kontekstual 

mengenai pentingnya pengembangan profesional berbasis pengalaman dan pelatihan 

berkelanjutan.  

Penelitian terdahulu umumnya mengkaji pengaruh kualifikasi akademik atau 

pengalaman kerja secara terpisah terhadap kompetensi pendidik PAUD dan lebih banyak 

dilakukan pada satuan PAUD formal seperti taman kanak-kanak dan kelompok bermain. 

Kajian yang secara spesifik menelaah interaksi antara kualifikasi formal, pengalaman 

kerja, dan dukungan pengembangan profesional dalam konteks daycare masih relatif 

terbatas. Padahal, daycare memiliki karakteristik yang berbeda karena mengintegrasikan 

fungsi pendidikan dan pengasuhan secara intensif sehingga menuntut fleksibilitas, 

responsivitas, dan keterampilan praktis yang tinggi. Oleh karena itu, kebaruan penelitian 

ini terletak pada analisis integratif mengenai bagaimana kualifikasi formal, pengalaman 

kerja, dan pelatihan berkelanjutan yang disediakan lembaga saling berinteraksi dalam 

membentuk kompetensi profesional pendidik PAUD di lingkungan daycare. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis peran 

kualifikasi formal dan pengalaman kerja dalam membentuk kompetensi profesional 

pendidik PAUD. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui studi kasus di 

Angels and I Daycare Surabaya, dengan melibatkan pendidik yang memiliki latar 

belakang pendidikan dan pengalaman kerja yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran kualifikasi formal, pengalaman kerja, dan pelatihan berkelanjutan 

dalam membentuk kompetensi profesional pendidik PAUD di lingkungan daycare. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Menurut Sugiyono, 2025 dalam Wulandari menyatakan bahwa pendekatan ini dipilih 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran kualifikasi formal dan 

pengalaman kerja dalam membentuk kompetensi profesional pendidik PAUD dalam 

konteks nyata di lapangan [12]. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti 

memahami fenomena secara holistik dan kontekstual [13]. Studi kasus digunakan karena 

penelitian berfokus pada fenomena spesifik yang terjadi dalam satu setting tertentu, 

yaitu lingkungan daycare. Desain penelitian ini disusun secara sistematis mulai dari 

penentuan fokus penelitian, pemilihan subjek secara purposive, pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, hingga analisis data menggunakan 

model interaktif dan uji keabsahan melalui triangulasi. Alur desain penelitian tersebut 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Analisis Data Miles, Hubberman & Saldana 

Penelitian ini dilaksanakan di Angels and I Daycare Surabaya. Penelitian 

dilaksanakan pada periode Januari–Maret 2026 di Angels and I Daycare Surabaya. 

Subjek penelitian terdiri dari 8 orang pendidik yang memiliki latar belakang kualifikasi 

pendidikan dan pengalaman kerja yang beragam, baik yang berlatar belakang 

pendidikan PAUD maupun non-PAUD. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam kegiatan pembelajaran dan 

pengasuhan anak.  
Tabel 1. Subyek penelitian 

Kode Usia Pendidikan Lama Kerja Status 
P1 24 S1 PG-PAUD 3 PAUD 
P2 27 S1 Non PG-PAUD 5 Non-PAUD 
P3 25 S1 Non PG-PAUD 2 Non-PAUD 
P4 29 S1 Non PG-PAUD 6 Non-PAUD 
P5 31 S1 Psikologi 7 PAUD 
P6 26 S1 Psikologi 4 PAUD 
P7 30 S1 Non PG-PAUD 8 Non-PAUD 
P8 28 S1 Non PG-PAUD 5 Non-PAUD 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama empat minggu dengan frekuensi dua kali 

setiap minggu, sedangkan wawancara mendalam berlangsung selama 30–60 menit 

untuk setiap partisipan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik 

pembelajaran, interaksi pendidik dengan anak, serta pengelolaan kelas di lingkungan 

daycare. Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada pendidik 

untuk menggali informasi terkait pengalaman kerja, latar belakang pendidikan, serta 

pemahaman dan praktik kompetensi profesional yang dimiliki. Dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data berupa profil lembaga, data pendidik, serta dokumen pendukung 

lainnya yang relevan dengan penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 

pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi yang disusun berdasarkan 

indikator kualifikasi formal, pengalaman kerja, dan kompetensi profesional pendidik 

PAUD. Proses analisis dilakukan melalui tahapan open coding, pengelompokan kode ke 

dalam kategori, dan penentuan tema-tema utama yang berkaitan dengan kualifikasi 

formal, pengalaman kerja, dan pengembangan kompetensi profesional. Untuk 

meningkatkan kredibilitas data, peneliti juga melakukan member checking dengan 

meminta partisipan meninjau kembali ringkasan hasil wawancara. 



Emily Ayla Rei1, dan Kristin Anggraini2 

222  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2223 

Adapun kisi-kisi instrumen penelitian disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

No Aspek yang Dikaji Indikator Sub-Indikator Contoh Pertanyaan 

1 Kualifikasi Formal Latar belakang 
pendidikan 

Jenjang pendidikan, 
kesesuaian bidang 
PAUD 

Apa latar belakang pendidikan 
Anda? Apakah sesuai dengan 
bidang PAUD? 

  Pemahaman 
teoritis 

Perkembangan anak, 
strategi pembelajaran 

Bagaimana pemahaman Anda 
tentang perkembangan anak 
usia dini? 

2 Pengalaman Kerja Lama bekerja Durasi 
mengajar/pengasuha
n 

Sudah berapa lama Anda 
bekerja sebagai pendidik 
PAUD? 

  Pengalaman 
praktis 

Pengelolaan kelas, 
interaksi anak 

Bagaimana Anda mengelola 
kelas dan menangani perilaku 
anak? 

3 Kompetensi 
Profesional 

Penguasaan materi Kurikulum, metode 
pembelajaran 

Bagaimana Anda merancang 
kegiatan pembelajaran? 

 

 Pengembangan diri Pelatihan, workshop Apakah Anda mengikuti 
pelatihan untuk meningkatkan 
kompetensi? 

4 Integrasi Sinergi Peran pendidikan & 
pengalaman 

Mana yang lebih berpengaruh 
menurut Anda? 

Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi 

No Aspek yang Diamati Indikator Sub-Indikator Deskripsi 

1 Kompetensi 
Profesional 

Pengelolaan 
pembelajaran 

Perencanaan dan 
pelaksanaan 

Kegiatan sesuai kebutuhan anak 

  Interaksi 
anak 

Komunikasi, 
responsivitas 

Interaksi hangat dan responsif 

2 Keterampilan Praktis Manajemen 
kelas 

Pengaturan lingkungan Kelas tertata dan kondusif 

  Penanganan 
perilaku 

Strategi menghadapi 
anak 

Penanganan tepat 

3 Implementasi 
Pengetahuan 

Penerapan 
teori 

Kesesuaian praktik Sesuai prinsip PAUD 

4 Pengembangan 
rofesional 

Inovasi Media dan kreativitas Ada inovasi pembelajaran 

Tabel 4 Kisi-kisi Dokumentasi 

No Jenis Dokumen Indikator Deskripsi 

1 Profil Pendidik Kualifikasi Ijazah, sertifikat 

2 Riwayat Kerja Pengalaman Lama bekerja 

3 Perangkat Pembelajaran Perencanaan RPPH, media 

4 Sertifikat Pengembangan diri Bukti pelatihan 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 

yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña dalam Azizah yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi [14]. Model ini 

memungkinkan proses analisis dilakukan secara terus-menerus dan bersifat siklus 

selama penelitian berlangsung. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan 

menyederhanakan data yang diperoleh, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi 

deskriptif, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola dan temuan 

yang muncul dari data. Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dan 
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triangulasi sumber [15]. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi dari berbagai subjek penelitian. Dengan demikian, 

data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang dapat dipertanggungjawabkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional pendidik PAUD 

dibentuk oleh interaksi antara kualifikasi formal, pengalaman kerja, serta dukungan 

kelembagaan yang berkelanjutan. Ketiga aspek ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling 

melengkapi dalam membentuk profesionalisme pendidik, khususnya dalam konteks 

daycare yang memiliki tuntutan pengasuhan sekaligus pembelajaran.  

Peran Kualifikasi Formal dalam Kompetensi Profesional. Kualifikasi formal 

memiliki peran penting sebagai dasar dalam membentuk kompetensi profesional 

pendidik PAUD [16]. Pendidik dengan latar belakang pendidikan PAUD cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih sistematis terkait perkembangan anak usia dini, 

prinsip pembelajaran, serta perencanaan kegiatan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh informan: “Kalau dari kuliah 

PAUD, saya jadi lebih paham tahap perkembangan anak, jadi saat menyusun kegiatan itu 

sudah disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak.” (P1). 

Namun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa kualifikasi formal 

tidak secara otomatis menjamin tingginya kompetensi profesional. Pendidik dengan 

latar belakang non-PAUD juga mampu menunjukkan kompetensi yang baik melalui 

proses adaptasi dan pembelajaran di lapangan. “Saya bukan lulusan PAUD, tapi saya 

belajar dari teman dan pengalaman di kelas, jadi lama-lama tahu cara menghadapi 

anak.” (P3). Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan formal berfungsi 

sebagai foundational knowledge, namun tidak cukup tanpa praktik berkelanjutan [17]. 

Dalam konteks ini, kualifikasi formal lebih berperan sebagai landasan konseptual, 

sementara penguatan kompetensi terjadi melalui pengalaman dan pembelajaran 

kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini mempertegas bahwa profesionalisme 

pendidik PAUD tidak bersifat linier dari pendidikan formal, tetapi berkembang secara 

dinamis melalui proses belajar sepanjang hayat. 

Peran Pengalaman Kerja dalam Kompetensi Profesional. Pengalaman kerja 

menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam membentuk kompetensi profesional, 

terutama dalam aspek keterampilan praktis [18]. Pendidik dengan pengalaman kerja 

yang lebih lama menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola kelas, 

berinteraksi dengan anak, serta menangani berbagai perilaku anak secara responsif. 

“Kalau soal menghadapi anak, itu lebih banyak belajar dari pengalaman. Setiap anak 

beda, jadi kita harus menyesuaikan.” (P2). “Awalnya saya bingung kalau anak tantrum, 

tapi setelah sering menghadapi, jadi tahu harus bagaimana menenangkannya.” (P4). 

Selain itu, pengalaman kerja juga berfungsi sebagai mekanisme kompensasi 

terhadap keterbatasan latar belakang pendidikan formal: “Walaupun saya tidak dari 

PAUD, tapi karena sudah lama di sini, saya jadi terbiasa dan tahu cara mengajar anak-
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anak.” (P5). Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja menghasilkan tacit 

knowledge yang tidak selalu diperoleh melalui pendidikan formal. Dalam konteks 

daycare yang dinamis, kemampuan adaptif dan responsif terhadap perilaku anak 

menjadi kunci utama, sehingga pengalaman kerja memiliki kontribusi yang sangat 

signifikan [19]. Hal ini memperkuat bahwa pembelajaran berbasis praktik (experiential 

learning) menjadi elemen penting dalam pengembangan kompetensi pendidik PAUD. 

Sinergi Kualifikasi, Pengalaman, dan Dukungan Yayasan. Penelitian ini 

menemukan bahwa kompetensi profesional pendidik tidak hanya dibentuk oleh 

kualifikasi formal dan pengalaman kerja, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dukungan 

yayasan melalui program pelatihan yang terstruktur dan intensif. “Menurut saya dua-

duanya penting, dari pendidikan kita tahu teorinya, tapi dari pengalaman kita tahu 

praktiknya di lapangan.” (P6). Secara khusus, pihak yayasan telah menyiapkan program 

pelatihan bagi guru sebagai bagian dari pengembangan karier. Program ini melibatkan 

pihak ketiga sebagai narasumber profesional dan dilaksanakan secara rutin dengan 

intensitas tinggi, yaitu 2–3 kali pertemuan setiap minggu. “Di sini yayasan memang 

menyediakan pelatihan rutin, biasanya seminggu bisa dua sampai tiga kali, dan sering 

ada pemateri dari luar.” (P7). “Pelatihan dari yayasan sangat membantu untuk 

pengembangan kami sebagai guru, apalagi ada pihak ketiga yang memberikan materi, 

jadi lebih variatif.” (P8). 

Temuan ini menjadi kebaruan (novelty) penelitian, karena menunjukkan bahwa 

intensitas pelatihan yang tinggi (2–3 kali per minggu) dan keterlibatan pihak ketiga 

mampu mempercepat proses pengembangan kompetensi pendidik. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang umumnya menekankan pendidikan formal dan pengalaman 

kerja [20],[21], penelitian ini menyoroti pentingnya sistem pendukung institusional 

yang aktif dan berkelanjutan. Dengan demikian, kompetensi profesional tidak hanya 

bersifat individual, tetapi juga merupakan hasil dari ekosistem pembelajaran yang 

dibangun oleh lembaga. Sinergi antara ketiga faktor ini menciptakan proses 

pengembangan profesional yang lebih optimal dan berkelanjutan.  

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan berfungsi sebagai 

jembatan antara pengetahuan teoritis dan praktik profesional di lapangan. Dalam 

perspektif experiential learning, pendidik tidak hanya memperoleh pengetahuan dari 

pendidikan formal, tetapi juga merefleksikan pengalaman dan memperbarui praktiknya 

melalui pelatihan yang rutin. Hasil ini memperluas temuan penelitian sebelumnya yang 

umumnya menekankan pentingnya kualifikasi akademik dan pengalaman kerja secara 

terpisah. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks daycare, sistem pendukung 

institusional berupa pelatihan intensif dan berkelanjutan menjadi faktor yang 

mempercepat pengembangan kompetensi profesional pendidik. 

Implikasi dalam Konteks Daycare. Dalam konteks daycare, kompetensi 

profesional pendidik memiliki karakteristik yang lebih kompleks karena mencakup 

aspek pembelajaran, sekaligus pengasuhan anak secara menyeluruh [22]. “Di daycare itu 

tidak hanya mengajar, tapi juga mengasuh, jadi harus sabar dan peka dengan kebutuhan 

anak.” (P2). “Situasi di daycare itu cepat berubah, jadi kita harus bisa menyesuaikan 

dengan kondisi anak.” (P4). Temuan ini menunjukkan bahwa tuntutan fleksibilitas dan 
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sensitivitas terhadap kebutuhan anak menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan satuan 

PAUD formal lainnya. Oleh karena itu, pengalaman kerja dan pelatihan berkelanjutan 

menjadi faktor dominan dalam membentuk kompetensi pendidik di lingkungan daycare. 

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada penegasan bahwa dalam 

konteks daycare, kompetensi profesional tidak hanya dibentuk oleh kualifikasi formal 

dan pengalaman kerja, tetapi juga secara signifikan diperkuat oleh dukungan institusi 

melalui program pelatihan yang intensif, terstruktur, dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional pendidik PAUD di 

daycare dibentuk melalui sinergi antara kualifikasi formal, pengalaman kerja, dan 

pelatihan berkelanjutan yang difasilitasi lembaga. Kualifikasi formal memberikan 

landasan teoritis mengenai perkembangan anak dan pembelajaran, pengalaman kerja 

membentuk keterampilan praktis dan kemampuan adaptif, sedangkan pelatihan intensif 

dan berkelanjutan memperkuat sekaligus mempercepat pengembangan kompetensi 

profesional pendidik. Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa dalam 

konteks daycare, dukungan institusional melalui pelatihan rutin 2–3 kali per minggu 

dengan melibatkan pihak ketiga menjadi faktor penting yang memperkuat 

profesionalisme pendidik, termasuk bagi pendidik dengan latar belakang non-PAUD. 

Temuan ini berimplikasi praktis bagi pengelola daycare dan lembaga PAUD untuk 

membangun sistem pengembangan profesional yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak lembaga daycare dan 

menggunakan pendekatan campuran agar diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi profesional pendidik PAUD. 
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